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Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas
pangan yang memiliki sumber protein dan minyak nabati yang bernilai ekonomi
tinggi. Pada tahun 2012-2015 produksi kacang tanah terus mengalami penurunan
dari 0,71 juta ton menjadi 0,60 juta ton. Penyebab menurunnya produktivitas
kacang tanah salah satunya adalah -adanya gangguan penyakit yang belum
sepenuhnya dapat dikendalikan salah satunya adalah jamur Sclerotium rolfsii. Salah
satu pengendalian penyakit busuk batang yang tepat yaitu dengan menggunakan
agens hayati yang bersifat antagonis. Mikroorganisme antagonis dapat diperoleh
dari daerah rizosfer tanaman kacang tanah dengan cara di eksplorasi. Tujuan
penelitian ini untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji jamur rizosfer yang
ditemukan pada tanaman kacang tanah dan menguji jamur rizosfer yang berpotensi
menjadi agens antagonis terhadap jamur Sclerotium rolfsii.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.
Penelitian ini dilaksanakan secara in vitro, kegiatan yang dilakukan terdiri dari
sterilisasi alat, pembuatan media pertumbuhan jamur, eksplorasi dan isolasi jamur
S. rolfsii, eksplorasi dan isolasi jamur rizosfer tanaman kacang tanah, identifikasi
jamur S. rolfsii dan jamur rizosfer, uji-patogenesitas, serta-uji antagonis jamur
rizosfer dengan jamur S. rolfsii dan analisis data.

Hasil penelitian ini didapatkan isolat jamur rizosfer tanaman kacang tanah
sebanyak 26 isolat. Diantara 26 isolat terdapat 12 isolat yang diidentifikasi:
Penicillium sp. B31, Penicillium sp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma sp.
B12, Trichoderma sp. B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22, Humicola sp.
W31, Aspergillus sp.. W22, Aspergillus sp. K41, Peniicillium sp. K32, dan
Paecilomyces sp. K13. Terdapat 12 isolat yang daya hambat nya lebih dari 50%
yaitu, Penicillium sp. B31, Penicillium sp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma
sp.-B12, Trichoderma sp. B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22, Humicola
sp. W31, Aspergillus sp. W22, Aspergillus sp. K41, Peniicillium sp. K32, dan
Paecilomyces sp. K13.
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SUMMARY

Chilya Qurrota A’yun 175040207111032. Exploration of Rhizosphere Fungus
on Peanuts and Antagonist Test Against Sclerotium rolfsii Sacc. Causes Stem
Rot Disease. Supervised by Lugman Qurata Aini, S.P., M.Si., Ph.D.
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Peanut (Arachis hypogaea L.) is a food commodity that has a source of
protein and vegetable oil with high economic value. In 2012-2015 peanut
production continued to decline from 0.71 million tons to 0.60 million tons. Peanut
productivity deacreased because of the presence of fungus Sclerotium rolfsii disease
that have not been fully controlled. One of the proper control of stem rot is by using
biological agents that are antagonistic in nature. Beneficial microorganisms are very
abundant, antagonistic microorganisms can be obtained from the rhizosphere area
of peanut plants by means of exploration. The purpose of this study for this study
was to examine the rhizosphere fungi found in peanut plants and to examine
rhizosphere fungi that have the potential to be antagonistic agents against stem rot
disease (Sclerotium rolfsii).

This research was conducted at the Laboratory of Plant Diseases, Faculty of
Agriculture, Brawijaya University, Malang. The implementation of this research
includes. isolation, purification, soil. sampling, preparation of preparations,
identification of rhizosphere antagonistic fungi; and in-vitro antagonistic tests.

The results of this study obtained 26 isolates of peanut plant rhizosphere
fungi. Among the 26 isolates, 12 isolates were identified: Penicillium sp. B31,
Penicillium sp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma sp. B12, Trichoderma sp.
B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22, Humicola sp. W31, Aspergillus sp.
W22, Aspergillus sp. K41, Penicillium sp. K32, and Paecilomyces sp. K13. There
were 12 isolates whose inhibition was more than 50%, namely, Penicillium sp. B31,
Penicillium sp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma sp. B12, Trichoderma sp.
B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22, Humicola sp. W31, Aspergillus sp.
W22, Aspergillus sp. K41, Penicillium sp. K32, and Paecilomyces sp. K13
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. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas
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pangan yang memiliki sumber protein dan minyak nabati yang bernilai ekonomi
tinggi - (Purba, 2012). Peluang ekonomi usaha tani kacang tanah sangat
menguntungkan karena memiliki harga bagus, pasar terbuka dan banyak
permintaan,  namun produksi nasional tidak -mampu memenuhi - permintaan.
Menurut badan pusat statistik produksi-kacang tanah di Indonesia dalam empat
tahun terakhir 2012-2015 terus mengalami penurunan dari 0,71 juta ton menjadi
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0,60 juta ton. Salah satu penyebab menurunnya produktivitas kacang tanah adalah

adanya -gangguan. penyakit yang belum.sepenuhnya dapat dikendalikan salah
satunya adalah jamur Sclerotium rolfsii.

Sclerotium rolfsii ‘'merupakan patogen tular tanah yang menyebabkan
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penyakit busuk batang pada kacang tanah. Serangan S.rolfsii dapat menyebabkan
penurunan hasil dan mutu benih kacang tanah, serta gagal panen sebesar 25- 50%,

bahkan dapat menyebabkan kematian tanaman pada fase perkecambahan. Tanaman

inang yang terkena jamur ini akan menunjukkan gejala, seperti terlihat jamur yang
tumbuh di permukaan tanah atau di batang tanaman di dekatnya, dan daun tampak
seperti terbakar. Serangan lebih lanjut dapat meyebabkan menyebabkan tanaman
layu dan mati (Sukamto dan Wahyuno, 2013). Sampai Saat ini pengendalian
penyakit busuk batang masih terbatas pada pengendalian secara kimiawi yakni

dengan aplikasi fungisida, hasil dari pemakaian fungisida sampai saat ini belum
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menunjukkan hasil yang optimal serta dapat memberikan dampak negatif bagi

&
7

lingkungan. Pengendalian secara biologi merupakan alternatif yang dapat dilakukan
agar tidak memberikan efek yang negatif bagi lingkungan.

Pengendalian - hayati dengan pemanfaatan - mikroorganisme. _antagonis

merupakan - alternatif - yang saat ini -banyak diteliti - dan - digunakan  sebagai
pengendalian penyakit tanaman. Ada berbagai macam mikroorganisme yang dapat
digunakan untuk menekan penyakit tanaman. Mikroorganisme menguntungkan

sangat melimpah jumlahnya, mikroorganisme antagonis dapat diperoleh dari daerah
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rizosfer. Salah satu mikroorganisme yang hidup di daerah rizosfer yang kaya akan
mineral dan nutrisi-adalah jamur mikroskopis yang disebut jamur rizosfer. Agens
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hayati berupa jamur dapat ditemukan pada daerah perakaran rizosfer dan dalam

jaringan tanaman kacang tanah dengan cara di eksplorasi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dapat uraikan sebagai
berikut :
1. Apa saja jamur rizosfer yang ditemukan pada perakaran tanaman kacang
tanah?
2. Apakah terdapat jamur rizosfer yang berpotensi sebagai agen antagonis
jamur Sclerotium rolfsii penyebab busuk pangkal batang?
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1.3 Tujuan
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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jamur rizosfer yang ditemukan
pada daerah perakaran tanaman kacang tanah dan menguji jamur rizosfer yang

berpotensi- menjadi agens antagonis terhadap jamur-Sclerotium rolfsii penyakit
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busuk pangkal batang.
1.4. Hipotesis

Hipotesis yang melandasi penelitian ini ‘adalah dapat ditemukan jamur

rizosfer pada tanaman kacang tanah yang berpotensi sebagai agen antagonis dalam

menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium rolsii.
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I, TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Tanaman Kacang Tanah

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan bahan pangan industri
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yang telah lama dibudidayakan di Indonesia dan umumnya ditanam di lahan kering.
Menurut  Simpson-(2006), tanaman kacang tanah termauk kedalam ~kingdom
Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Fabales, famili
Fabaceae, genus Arachis, spesies Arachis hypogaea L.

Morfologi tanaman kacang tanah antara lain akar, batang, daun, bunga, dan
biji. Kacang tanah memiliki akar tunggang dan akar-akar lateral, daun kacang tanah
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memiliki empat helai yang disebut trifoliate dan berbentuk oval agak lancip. Batang
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kacang tanah memiliki banyak percabangan, bagian atas batang memiliki bentuk
bulat bagian bawah berbentuk persegi, sedikit berbulu dan berwarna hijau (Pitojo,
2005).

Gambar 1. Morfologi tanaman kacang tanah; A: Perakaran (Trustinah, 2015); B:
Daun (Ucihadiyanto, 2019); C: Batang dan cabangnya (Zulchi, 2014).
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Bunga kacang tanah berbentuk seperti kupu-kupu, mahkota bunga berwarna
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kuning terdiri dari 5 helai yang bentuknya berlainan satu dengan yang lain. Biji

kacang tanah beragam warna, bentuk, dan ukurannya. Karakter kualitatif biji

2
-
"

meliputi: kulit ari biji (putih, merah, coklat), dan-bentuk biji (bulat, lonjong, pipih)
(Trustinah, 2015).

: ‘R[F’OSI‘i'OFl'V' UBJ‘!AC 1D

Gambar 2. Morfologi tanaman kacang tanah; A. Bunga; B: Biji (Trustinah, 2015).
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2.2 Deskripsi Jamur Sclerotium-rolfsii

Klasifikasi Sclerotium rolfsii

Menurut Kator L et al., (2015), jamur Sclerotium rolfsii termasuk kedalam

kingdom Fungi, filum Basidiomycota, kelas Agaricomycetes, ordo Atheliales,
famili Atheliaceae, genus Athelia, spesies Sclerotium rolfsii Sacc.
Morfologi Sclerotium rolfsii

S. rolfsii.- mempunyai miselium yang terdiri dari benang-benang berwarna
putih, tersusun seperti bulu atau kapas. Berdasarkan pengamatan mikroskopis,
cendawan memiliki hifa bercabang, bersekat, dan bersambungan apit, sedangkan
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konidium tidak ditemukan (Sumartini, 2011). Sel hifa primer di bagian tepi koloni
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mempunyai lebar 4-9 pm, dan panjang mencapai 350 um. Sel hifa sekunder, tersier,
dan seterusnya berukuran lebih kecil sel primer dan mempunyai lebar 1,6-2 pm.
Hifa pada jamur tidak membentuk spora melainkan membentuk sklerotia. Pada
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media buatan, sklerotia baru terbentuk setelah 8-11 hari. Sklerotia berbentuk

butiran-butiran kecil dengan garis tengah 1 — 1,5 mm dan berwarna coklat muda

sampai coklat tua (Prasasti et al., 2013).

Gambar 3. Koloni jamur Sclerotium rolfsii; A: S. rolfsii pada media buatan 1)
Sklerotia 2)Miselium (Fichtner -2010); B: Mikroskopis: S.  rolfsii
(perbesaran- 1000x) - 1) Hifa. (percabangan hifa < 90°) 2) Septa 3)
Clamp connection (Martinius et al., 2019)
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Menurut Magenda et al., (2011), bentuk perkecambahan sklerotia memiliki
tipe perkecambahan sklerotia berbentuk dispersif (hifa keluar dari semua sudut
sklerotia) dengan benang-benang halus bercabang berbentuk seperti kapas dan
berwarna - putih. diameter koloni Sclerotium rolfsii bervariasi- menurut masa

inkubasinya dimana ukuran diameter koloni yang terkecil adalah 0,61 cm' yang
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dapat dilihat pada hari kedua dan yang terbesar adalah 1,71 cm yang terlihat pada
hari ketujuh.
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2.3 Gejala serangan Sclerotium-rolfsii

Penyakit busuk pangkal batang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii.

Patogen ini dapat menginfeksi tanaman kacang tanah mulai kecambah hingga

panen. Infeksi-yang terjadi pada fase kecambah menyebabkan kecambah layu dan
mati sedangkan pada tanaman dewasa gejala ditemukan pada pangkal batang
berupa luka berwarna coklat hingga kehitaman dan terdapat miselium putih seperti
kapas (Gambar 4) (Inayati dan Yusnawan, 2017).

Karakteristik gejala serangan S. rolfsii pada tanaman yang terserang akan

layu dan menguning perlahan-lahan. Gejala awal penyakit ini yaitu cabang lateral
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atau batang utama menguning dan layu. Daun-daun yang terserang dapat
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mengalami klorosis, warnanya berubah menjadi kecoklatan, mengering dengan
cepat, serta membentuk bercak  coklat dengan cicin sepusat berwarna gelap.

Cabang-cabang yang berdekatan dengan batang yang terserang atau permukaan
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tanah akan menjadi layu, elanjutnya akan menyerang daun pada bagian yang lebih

atas (Prasasti, 2013). Patogen ini sulit dikendalikan karena mampu bertahan selama

bertahun-tahun di dalam tanah dalam bentuk sklerotia dan mempunyai Kisaran

inang yang luas. Cendawan ini_-merupakan jamur tular tanah yang dapat bertahan

lama dalam bentuk sklerotia dalam tanah.
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Gambar 4. Infeksi Sclerotium rolfsii pada tanaman; A: Miselium putih pada bagian
pangkal batang; B: Bagian batang yang terinfeksi dilihat dari dekat
(Magenda et al., 2011).

2.4 Jamur Rizosfer

e
i

Rizosfer merupakan suatu zona lingkungan yang berada disekitar perakaran
tanaman- yang sifat-sifatnya baik. kimia, fisik, dan. biologi dipengaruhi aktivitas
perakaran. Luas daerah rizosfer sangat dipengaruhi oleh mikroorganisme yang
berasosiasi dengan perakaran tanaman. Habitat hidup mikroorganisme yang
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berperan dalam pengendalian hayati berada pada daerah rizosfer yaitu di tanah
sekitar perakaran tanaman.-Mikroba tanah yang berkumpul di daerah rizosfer akan

menghasilkan eksudat akar dan serpihan tudung akar sebagai sumber makanan
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mikroba tanah. Beberapa mikroorganisme rizosfer berperan dalam siklus hara dan

proses pembentukan tanah, pertumbuhan tanaman, serta sebagai pengendali hayati

terhadap patogen akar (Prayudyaningsih et al., 2015).

Jamur -yang hidup pada daerah rizosfer banyak digunakan sebagai agen
pengendalian hayati. Keberadaan jamur antagonis pada daerah rizosfer dapat
menghambat persebaran dan infeksi akar oleh patogen, keadaan ini disebut
hambatan alamiah - mikroba. Mikroba antagonis sangat potensial dikembangkan
sebagai agen -pengendalian hayati (Simatupang, 2008). ‘Pada daerah: rizosfer
terdapat sekitar 106-109 sel populasi bakteri dan fungi sekitar 105 sampai dengan
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106 per gram tanah rizosfer (Sylvia et al., 2005). Beberapa kelompok marga jamur
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yang  biasa ditemukan di. daerah rizosfer yaitu Acremonium, -Aspergillus,
Chaetomium, - Cladosporium, - Cunninghamella, ~Eupenicillium, -Paecilomyces,

Penicillium, dan Trichoderma (Suciatmih, 2001).
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I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan 3, Jurusan
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Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari Maret-November 2021
3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cawan petri, autoklaf,
Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), object glass, cover glass, bunsen, jarum ose,
cetok, tabung erlenmeyer, gelas ukur, gelas beker, tabung reaksi, stik L, timbangan
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analitik, plastik Kklip, sendok pengaduk, pisau, gunting, kamera, penggaris, spidol,

mikroskop kertas label, dan buku identifikasi jamur.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini_antara lain, sampel tanah

rizosfer tanaman kacang tanah, isolat patogen Sclerotium rolfsii, klorox, alcohol
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70%, media Potato Dextrose Agar (PDA), chloramphenicol, aquades, tisu steril,

spirtus; tip, plastic wrap dan kertas alumunium.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara in vitro, kKegiatan yang dilakukan terdiri
dari sterilisasi-alat, pembuatan media pertumbuhan jamur, eksplorasi dan isolasi
jamur--S. rolfsii, eksplorasi dan isolasi jamurrizosfer tanaman kacang tanah,
identifikasi jamur S. rolfsii dan jamur rizosfer, uji patogenesitas, serta uji antagonis

jamur rizosfer dengan jamur S. rolfsii dan analisis data.
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3.4 Persiapan Penelitian
3.3.1 Sterilisasi alat
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Sterilisasi - alat - bertujuan memberihkan . mikroba -agar tidak  tejadi
kontaminasi. Alat-alat yang disterilisasi ‘meliputi glassware. Sterilisasi yang

dilakukan terdapat 2 tahap yaitu merendam alat-alat di campuran air dan klorox

setelah itu sterilisasi menggunkan autoklaf selama 1 jam pada suhu 121°C.

3.3.2 Pembuatan media tumbuh jamur

Media pertumbuhan jamur menggunakan media PDA (Potato Dextrose
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Agar). Bahan yang digunakan yatu kentang 200 gr, dextrose 20 gr, agar 20 gr,
cloramphenicol 500 mg, . aguades steril 1L, - yang. digunakan unutk media
pertumbuhan jamur yaitu media Potato Dextrose Agar (PDA). Cara pembuatan
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media PDA yaitu merebus kentang yang sudah di kupas dan di potong dadu dengan

1L -aquade steril hingga lunak dan keluar sari-sari kentang. Setelah lunak saring

kentang sehingga menyisakan air rebusannya saja dan tambahakan aquades steril
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hingga mencapai volume 1 liter. Kemudian menambahkan agar dan dextrose
masing-masing 20gr kedalam-air rebusan kentang diaduk mpai merata. Setelah itu
dimasukkan kedalam botol media dan ditutup menggunakan kertas alumunium dan
plastic wrap, selanjutnya disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan
1,5 atm. Media PDA yang sudah di autoklaf diberi cloramphenicol dan diaduk
menggunakan sendok pengaduk. Setelah itu media PDA dituangkan ke cawan petri
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steril dan proses tersebut dilakukan di dalam LAFC.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Isolasi Patogen Sclerotium rolfsii

Inokulum Sclerotium rolfsii diperoleh dengan cara diisolasi langsung dari
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tanaman kacang tanah yang menunjukkan: gejala. Patogen diisolasi dari batang
bagian bawah tanaman kacang tanah yang terserang Sclerotium rolfsii dilapangan.

Proses .isolasi yang dilakukan “yakni memotong bagian tanaman yang terinfeksi

dengan setengah bagian sehat dan setengah bagian sakit dengan ukuran sekitar 1
c¢m dan diambil sebanyak 3. Bagian tanaman terseut permukaannya dicuci dengan
air mengalir, kemudian disterilisasi dengan klorox selama 1 menit, alkohol 70%,
selama 1 menit dan aquades sebanyak dua kali dengan masing-masing ulangan
selama 1 menit. Setelah itu ditiriskan pada tisu steril, lalu bagian tanaman terebut

di letakkan pada media PDA dan diinkubasikan selama 4-7 hari.
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3.5.2 Uji Patogenisitas Jamur Sclerotium rolfsii
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Uji patogenesitas S. rolfsii dilakukan dengan cara membuat media tumbuh
jamur dengan ukuran 4 gram sekam, 1 gram dedak; dextrose, aquades dalam 1

polibag. Bahan-bahan untuk media tumbuh jamur dicampurkan dan dimasukkan ke

dalam botol media setelah itu sterilisasi di autoklaf dengan suhu 121°C dan tekanan
1,5 atm. Setelah itu media tumbuh jamur diinokulasi. dengan koloni S. rolfsii dan

menunggu jamur tumbuh selama 7 hari.. Setelah koloni jamur tumbuh kemudian
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dimasukkan ke dalam polibag yang sudah berisi tanah dan dicampurkan sampai
rata, setelah media siap kemudian ditanami benih kacang tanah dan diamati

pertumbuhannya.
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3.5.3 Pengambilan sampel tanah
Pengambilan sampel tanah diambil dari daerah perakaran (rizosfer) kacang

tanah yang sehat yang dilakukan pada 4 lahan berbeda di sekitar Malang yaitu lahan

l

daerah - Kepanjen, Peniwen, Kalipare, -~ .dan Wonokerso. Tanah  diambil
menggunakan cetok - dengan- kedalaman +15 c¢m. pengambilan sampel tanah
dilakukan sebanyak lima titik Pada setiap titik diambil 3 ulangan untuk
dikompositkan dan dimasukkan dimasukan ke dalam kantong plastik ukuran 0,5 kg
dan diberi label sesuai titik yang diambil.

3.5.4 Isolasi jamur rizosfer
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Isolasi jamur rizosfer dilakukan dengan menggunakan teknik pengencaran

berseri. Selanjutnya masing-masing ulangan. sampel tanah ditimbang sebanyak 10
gram kemudian dimasukan ke tabung erlemenyer yang berisi 100 ml aquades steril.
Kemudian dikocok secara manual sampai homogen. Setelah itu dari larutan terebut
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diambil 1 ml dan dimasukan dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml aquades steril.
Hal = tersebut dilakukan . hingga mencapai. tingkat - pengenceran 107°. Hasil

pengenceran 10t sampai 10~ diambil masing-masing 0,1 ml untuk dituangkan ke

dalam-cawan petri yang telah berisi media PDA. Kemudian larutan diratakan
menggunakan stik L lalu diinkubasi selama 2-7 hari dengan suhu ruang.
3.5.5 Purifikasi

Purifikasi atau pemurian dilakukan dengan memisahkan jamur yang tumbuh
berdasarkan morfologi jamur yang meliputi warna dan bentuk koloni jamur yang

ditemukan. Jamur tersebut diambil menggunakan jarum ose dan ditumbuhkan lagi
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pada media PDA  serta diberi label pada masing-masing jamur, setelah itu
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diinkubasikan pada suhu kamar.
3.5.6 Pembuatan preparat
Pembuatan preparat dilakukan dengan mengambil sedikit media PDA dan

diletakkan diatas object glass, setelah:itu menginokulasikan jamur pada bagian
PDA dengan menggunakan jarum ose setelah itu tutup dengan cover glass. Preparat
diletakkan pada wadah yang telah diberi alas tisu yang telah diberi aquades steril

kemudian tutup wadah dengan rapat agar tidak terkontaminasi. Preparat diinkubasi
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selama 2 sampai 7 hari.
3.5.7 Identifikasi
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Jamur yang sudah dipurifikasi dilakukan identifikasi sampai tingkat genus
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berdasarkan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan

makroskopis meliputi. kecepatan pertumbuhan, warna koloni, tekstur koloni,

l

persebaran koloni. Pengamatan mikrokopis meliputi warna hifa, ada tidak nya sekat
hifa, warna dan bentuk spora atau konidia (Sanjaya et al., 2010). Hasil pengamatan
tersebut digunakan untuk identifikasi berdasarkan buku identifikasi dari (Barnet
dan Hunter, 1998) dan (Barnett, 1995)
3.5.8 Uji antagonis

Metode uji antagonis menggunakan metode dual culture. Inokulum jamur
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rizosfer dan S. rolfsii_ditanam berdampingan pada cawan petri berdiameter 9 cm
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dengan jarak 3. cm dari tepi .cawan; dan 3 cm antar. inokulum. Presentase
kemampuan daya hambat jamur: antagonis dinilai melalui ‘petumbuhan koloni.
Pengamatan presentase hambatan pertumbuhan jamur dihitung berdasarkan rumus
berikut :
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rl-r2
P:

x 100%
r

Keterangan:

P . persentase daerah hambatan (%)

r1 :jari-jari koloni S. rolfsii pada kontrol (cm)

r2.: jari-jari koloni S. rolfsii menuju pusat antagonis (cm) (Narayanasamy, 2013).
Menurut Amaria et al., (2013), kriteria -~ seleksi - dilakukan terhadap

persentase daya hambat pertumbuhan (%) : 1. Persentase hambat tinggi: 70-100%,
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2. Persentase hambat sedang: 40-69%, 3. Persentase hambat rendah: 0-39 %
Kontrol Perlakuan

&
i

3cm 3cm
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® Patogen @ Jamur rizosfer O Media PDA
Gambar 5. llustrasi uji antagonis-metode biakan ganda (dual culture)
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3.6 Analisis Data

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap

(RAL) dengan 3 kali ulangan. Data hasil uji antagonis dianalisis dengan sidik

ragam. Selanjutnya apabila pada uji F berbeda nyata maka akan dilakukan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf kesalahan 5%. Analisis data diolah
menggunakan icrosoft excel 2016 dan SPSS (Statistical Package for the Social
Science) 22.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil isolasi dan ldentifikasi Jamur Sclerotium rolfsii dari Tanaman
Kacang Tanah
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Pengamatan jamur S. rolfsii dilakukan dengan melihat ciri makroskopis dan
mikroskopis 'biakan ‘yang berumur 7HSI (gambar 6a). Secara makroskopis,
miselium menyebar melingkar, struktur miselium berbentuk benang-benang halus
yang rapat dan berwarna putih, arah pertumbuhan koloni menyebar ke atas dan ke
samping. Hal ini sesuai-dengan pernyataan Sumartini (2011), S. rolfsii mempunyai

miselium' yang terdiri dari benang-benang berwarna putih, tersusun seperti bulu
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atau kapas. Berdasarkan pengamatan mikroskopis, cendawan memiliki hifa
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bercabang, bersekat, dan bersambungan apit, sedangkan konidium tidak ditemukan.
Setelah koloni berumur 14 HSI hifa akan membentuk sklerotia (gambar 6b). Pada
awal pertumbuhan, sklerotia berwarna putih setelah 7 hari kemudian sklerotia akan

berubah berwarna coklat.
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Gambar 6. Jamur S. rolfsii pada media PDA; A: Koloni jamur S. rolfsii umur 7 hari;
B: koloni jamur S. rolfsii umur 14 hari 1)Sklerotia ;-C: Morfologi jamur
perbesaran 400x, 1)Sambungan apit (Clamp.Connection) 2)Sekat pada
hifa.

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




13

Adapun secara mikroskopis, warna hifa hialin, hifa bercabang dan bersekat
dan membentuk sudut <90° serta terdapat sambungan apit (gambar 6¢). Berdasarkan

pengamatan. mikroskopis, cendawan memiliki hifa bercabang, bersekat, dan

[ REPOSTORYUBACID|

bersambungan apit, sedangkan konidium tidak ditemukan.

4.2 Hasil Percobaan Uji Patogenisitas Jamur Sclerotium rolfsii terhadap
Tanaman Kacang Tanah

Berdasarkan ‘hasil ‘pengamatan, tanaman kacang tanah sehat yang
diaplikasikan patogen S.rolfsii berkecambah 11 hari setelah tanaman sedangkan
tanaman kacang tanah. kontrol berkecambah 7 hari setelah tanam. Tanaman yang
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terinfeksi S. rolfsii tidak mengalami pertumbuhan yang signifikan atau tanaman

menjadi kerdil. Infeksi S. rolfsii mula-mula terjadi pada bagian pangkal tanaman
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yang berubah warna menjadi kecoklatan pada hari ke-20 (gambar 7b). Gejala yang
ditimbulkan berupa daun layu dengan cepat dan tanaman rebah pada hari ke-23
setelah inokulasi. Setelah tanaman rebah terlihat pada pangkal ‘batang tanaman
kacang tanah terdapat miselium berwarna putih ‘(gambar 7c). Menurut Prasasti

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

(2013), daun-daun yang terserang dapat mengalami klorosis, warnanya berubah
menjadi- kecoklatan, ‘mengering dengan. cepat, serta membentuk bercak coklat
dengan cicin sepusat berwarna gelap. Cabang-cabang yang berdekatan dengan
batang yang terserang atau permukaan tanah akan menjadi layu.
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Gambar 7. Percobaan uji patogenisitas pada tanaman kacang tanah; A: Tanaman
kacang tanah sehat; B: Gejala tanaman menjadi kerdil, batang
membusuk, miselium tumbuh disekitar pangkal batang; C: Miselium
tumbuh di sekitar pangkal batang sampai akar

4.3 Hasil lIdentifikasi Isolat Jamur Rizosfer dari Tanaman Kacang Tanah

| REPOSITORY.UB.ACID |

Berdasarkan hasil isolasi® dan identifikasi jamur yang didapatkan dari
rizosfer tanaman kacang tanah diperoleh total keseluruhan 26 isolat jamur. Jumlah

isolat yang didapatkan pada lahan Kepanjen sebanyak 5 isolat jamur, lahan Peniwen

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




14

sebanyak 7 isolat, lahan Kalipare sebanyak 8 isolat dan lahan Wonokerso sebanyak

6 isolat. Dari keseluruhan isolat terdapat 12 isolat yang teridentifikasi yang masing-

masing memiliki ciri- morfologi yang berbeda sehingga tidak ada yang sama

REPOSITORY.UB.AC.ID |

l

walaupun ada yang bergenus sama.

Tabel 1. Hasil identifikasi jamur rizosfer pada 4 lahan berbeda
Lokasi lahan kacang tanah Genus jamur rizosfer
Kepanjen Penicillium sp. B31

Penicillium sp. B21
Trichoderma sp. B12
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Trichoderma sp. B11
Peniwen Aspergillus sp. P21
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Aspergillus sp. P22
Wonokerso Humicola sp. W31
Aspergillus sp. W22

REPOSITORY,UB.AC.D |

Aspergillus sp. W23
Kalipare Aspergillus sp. K41

Penicillium sp: K32
Paecilomyces sp. K13

Berdasarkan hasil -identifikasi diperoleh -4 genus- jamur . Yyaitu jamur
Penicillium sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp., Humicola sp., dan Paecilomyces
sp. Berdasarkan (tabel 1) diperoleh 4 isolat Penicillium sp., 5 isolat Aspergillus sp.,

2 isolat Trichoderma sp., 1 isolat Humicola sp. W31 dan 1 isolat Paecilomyces sp.
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Menurut Nurariaty et al., (2013), Penicillium sp., Aspergillus sp., dan Trichoderma

&
i

sp. merupakan cendawan yang penyebarannya sangat luas dan masih cukup banyak
ditemukan pada lahan pertanaman, sedangkan Humicola sp. dan Paecilomyces sp.
adalah jamur yang bersifat kosmopolit yang hidup di tanah dan sisa tanah yang
membusuk sedangkan Humicola sp. merupakan jamur, yang menyukai. substrat
(lapisan bawah tanah) yang banyak mengandung selulosa (Sitepu et al., 2011).
Berikut ini merupakan ciri -makroskopis dan mikroskopis jamur rizosfer yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

ditemukan di 4 lahan yang berbeda.
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1. Penicillium sp. B31
Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan koloni

berwarna merah muda kecoklatan, permukaan koloni halus, bentuk koloni

[ RePOSITORY.UBACID |

bundar, elevasi timbul, dan memiliki tepi koloni yang menyebar. Pertumbuhan
diameter koloni mencapai 7 cm pada saat 7 HSI dan diameter-koloni mencapai
9 cm atau memenuhi cawan pada 10 HSI.

Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkkan bahwa
hifa bersesekat dan hialin, konidiofor bersekat, konidia tegak lurus dan terdapat
fialid seperti rantai panjang. Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998),
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bahwa ciri. mikroskopis Penicillium adalah konidiofor yang muncul dari
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miselium bercabang membentuk sekelompok fialid. Konidia hialin berbentuk

bulat atau oval.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |
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Gambar 8. Koloni jamur Penicillium sp. B31-umur 10 HSI; A: koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur perbesaran
400x 1) Konidiofor 2) Fialid 3) Konidia.

2. Penicillium sp. B21

oo 50 ym

Makroskopis. pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa

| REPOSITORY.UB.ACID |

koloni jamur berwarna putih kecoklatan dan bagian tengahnya berwarna hijau,

memiliki permukaan tekstur koloni yang kasar dan berserabut, bentuk koloni
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bundar, elevasi koloni timbul. Pertumbuhan diameter koloni mencapai 9 ¢cm
pada 7HSI.

Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa

[ RePOSITORY.UBACID |

hifa bersepta, konidiofor bersekat, konidia tegak lurus -dan terdapat fialid
seperti rantai panjang. Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa
ciri mikroskopis Penicillium adalah konidiofor yang muncul dari miselium
bercabang membentuk sekelompok fialid. Konidia hialin berbentuk bulat atau

oval.
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Gambar 9. Koloni jamur Penicillium sp. B21 umur 7 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x
1)Konidiofor 2)Fialid 3)Konidia.

3. Aspergillus sp. W22
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Makroskopis. pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
koloni jamur berwarna hijau kekuningan, memiliki permukaan halus, bentuk

koloni bundar, elevasi datar. Pola penyebaran koloni menyebar ke seluruh

| REPOSITORY.UB.ACID |

cawan, diameter koloni mencapai 9 cm pada 4HSI.
Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa

koniofor tidak bersekat hialin, konidia berbentuk oval berwarna hijau. kepala
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konidia berbentuk seperti gada (clavate) dan bulat, dan menjadi lonjong
(columnar) dengan bertambahnya umur koloni (Praja dan Yudahana, 2017).

Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa ciri mikroskopis jamur

Aspergillus sp. memiliki konidiofor tegak, konidia bersel satu berbentuk bulat

dan warnanya beragam.
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Gambar 10. Koloni jamur Aspergillus sp. W22 umur 4 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: Koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x. 1)
Konidiofor 2) Konidia.

4. Aspergillus sp. P21
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Makroskopis. pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
koloni jamur berwarna hitam, memiliki permukaan halus seperti pasir, bentuk
koloni bundar, dan elevasi datar. Pertumbuhan diameter koloni mencapai 9 cm
atau memenuhi cawan pada 4HSI.

Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa

koniofor tidak bersekat, konidia berbentuk bulat berwarna hitam. Hal ini sesuai

| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa ciri mikroskopis jamur Aspergillus
sp. - memiliki- konidiofor tegak, konidia bersel satu berbentuk bulat dan

warnanya beragam.
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Gambar 11. Koloni jamur Aspergillus sp. P21 umur 4 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x 1)
Konidiofor 2) Konidia.

5. Humicola sp. W31

Makroskopis. pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
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koloni jamur berwarna putih, memiliki tekstur  yang halus seperti kapas
bertumpuk, ‘bentuk koloni tidak beraturan, pola penyebaran menyebar ke

samping dan ke atas elevasi timbul. Pertumbuhan koloni memenuhi cawan
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pada 3HSI. Hal ini sesuai dengan Wang et al. (2019), karakteristik kultur

koloni bagian depan menunjukkan lapisan tebal miselium. putih. yang tidak
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beraturan.

Mikroskopis. 'Pengamatan jamur' secara  mikroskopis Jamur tesebut
memiliki konidia berbentuk bulat, percabangan konidiofor pendek dan tegak
lurus. Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), Konidiofor tegak lurus,
bercabang pendek, konidia single apical, fialid bersel 1 meruncing keatas

menghasilkan konidia kecil berbentuk bulat.

: ‘R[F’OSI‘i'OFl'V' UBJ‘!AC 1D
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atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x 1)
Konidiofor 2) Konidia.

6. Aspergillus sp. P22

REPOSITORY.UB.AC.1D

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
koloni jamur berwarna oranye kecoklatan, memiliki tekstur yang seperti
benang-benang halus, bentuk koloni bundar, dan elevasi datar. Pertumbuhan

koloni memenuhi cawan pada 5HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa
koniofor hialin dan tidak bersekat, konidia berbentuk bulat. Hal ini sesuai
dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa ciri-mikroskopis jamur Aspergillus
sp.. memiliki- konidiofor tegak, konidia bersel satu berbentuk bulat dan

warnanya beragam.

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




20

[ reposiTORY.UBACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
-
£

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar 13. Koloni jamur Aspergillus sp. P22 umur 5 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x 1)
Konidiofor 2)Konida.

7. Paecilomyces sp. K13

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
koloni jamur berwarna putih, memiliki tekstur yang kasar dengan bintik bintik
putih ditengah seperti tepung dan memiliki tepian putih dengan tekstur halus,
bentuk koloni bundar. sedikit bergelombang serta memiliki elevasi datar.

Pertumbuhan koloni memenuhi cawan pada 9 HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkkan bahwa

e
i

memiliki konidiofor bercabang, fialid timbul dari kodiofor langsung, konidia
berbentuk oval seperti rantai panjang, hifa bersepta dan hialin. Hal ini sesuai
dengan Barnett and Hunter (1998), konidiofor bercabang, konidia diproduksi
secara berurutan dan disatukan dalam rantai, fialid tipis meruncing dan
ujungnya panjang-atau timbul langsung dari-konidiofor, konidia ovoid sampai

fusoid, hifa hialin.
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Gambar 14. Koloni jamur Paecilomyces sp. K13 umur 9 HSI; A: Koloni jamur
bagian atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur
400x 1) Konidiofor 2) Fialid 3) Konidia.

8. Trichodermasp. B11

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

koloni- jamur-berwarna berwarna hijau-muda-berbentuk-lingkaran- di-tengah
dengan batas jelas dan'memiliki tepian putih, memiliki tekstur yang kasar,
bentuk koloni bundar dan elevasi timbul. Pertumbuhan  koloni memenuhi

cawan pada 4HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa

=
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hifa bersekat dan bercabang membentuk sudut siku, konidiofor hialin, warna
konidia agak kehijauan dan memiliki fialid. Hal ini sesuar dengan Barnett and
Hunter (1998), bahwa Trichoderma memiliki konidiofor hialin dan memiliki
bayak cabang, memiki fialid, konidia hialin berbentuk bulat, biasanya mudah
dikenali karena tumbuh sangat cepat yang berwarna hijau, merupakan jamur

saprofit di tanah dan kayu.
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Gambar 15. Koloni jamur Trichoderma  sp. B11 umur 4 HSI; A: Koloni jamur
bagian atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur
400x.1) Konidiofor 2) Konidia 3) Fialid.

9. Trichodermasp. B12

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

koloni jamur berwarna berwarna hijau tua berbentuk lingkaran yang berbukit-
berbukit dan memiliki tepian putih, memiliki tekstur yang kasar, bentuk koloni

bundar dan elevasi timbul. Pertumbuhan koloni memenuhi cawan pada 4HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa
hifa bersekat dan bercabang membentuk sudut siku, konidiofor hialin, warna
konidia agak kehijauan. Hal ini sesuar dengan Barnett and Hunter (1998),
bahwa Trichoderma memiliki konidiofor hialin dan memiliki bayak cabang,
memiki fialid, konidia hialin berbentuk bulat, biasanya mudah dikenali karena
tumbuh sangat cepat yang berwarna hijau, merupakan jamur saprofit di tanah

dan kayu.
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Gambar 16. Koloni jamur Trichoderma sp. B12 umur 4 HSI; A: Koloni jamur
bagian atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur
400x.1) Konidia 2) Konidiofor 3) Fialid.

10. Penicillium sp. K32

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa

REPOSITORY.UB.AC.1D

koloni jamur berwarna berwarna hijau muda, memiliki tekstur yang halus dan
cendeung tebal, bentuk koloni bundar dan elevasi timbul. Pertumbuhan koloni

memenuhi cawan pada 7HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa
hifa bersepta, konidiofor bersekat, konidia tegak lurus dan terdapat fialid
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seperti rantai panjang. Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa
ciri mikroskopis Penicillium adalah konidiofor yang muncul dari miselium
bercabang membentuk sekelompok fialid. Konidia hialin berbentuk bulat atau

oval.
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Gambar 17. Koloni jamur Penicillium sp. K32 umur 7 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x 1)
Konidiofor 2) Fialid 3) Konidia.

11. Aspergillus sp. K41

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

koloni jamur berwarna coklat dengan tepian berwarna putih, memiliki tekstur
yang seperti halus dan tebal, bentuk koloni bundar agak-bergelombang, dan

elevasi timbul. Pertumbuhan koloni memenuhi cawan pada 10 HSI.

<
<
=
<
oc
o0

UNIVERSITAS

Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa
koniofor hialin dan tidak bersekat, konidia berbentuk bulat berwarna coklat.
Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa ciri mikroskopis jamur
Aspergillus sp. memiliki konidiofor tegak, konidia bersel satu berbentuk bulat

dan warnanya beragam.
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Gambar 18. Koloni Jamur Aspergillus sp. K41 umur 10 HSI; A: Koloni jamur
bagian atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur
400x.1) Konidiofor 2) Konidia.

12. Aspergillus sp. W23

Makroskopis. Pengamatan jamur secara makroskopis menunjukkan bahwa
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koloni jamur berwarna kuning kehijauan, memiliki tekstur kasar, bentuk koloni
bundar, memiliki-lingkaran konsentris dan elevasi datar. Pertumbuhan koloni

memenuhi cawan pada 6 HSI.
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Mikroskopis. Pengamatan jamur secara mikroskopis menunjukkan bahwa
koniofor hialin dan tidak bersekat, konidia berbentuk bulat berwarna hitam.
Hal ini sesuai dengan Barnett and Hunter (1998), bahwa ciri mikroskopis jamur
Aspergillus sp. memiliki konidiofor tegak, konidia bersel satu berbentuk bulat

dan warnanya beragam.
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Gambar 19. Koloni jamur Aspergillus sp. W23 umur 6 HSI; A: Koloni jamur bagian
atas; B: koloni jamur bagian bawah; C: Mikroskopis jamur 400x 1)
Konidiofor 2) Konidia.

4.4 Hasil Percobaan Uji Antagonis Jamur Rizosfer terhadap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Jamur Sclerotium rolfsii
Hasil uji antagonis isolat jamur rizosfer terhadap jamur S. rolfsii. didapatkan
daya hambat yang berbeda-beda. Menurut Adhi dan Sugandha, (2020). Tingkat
persentase penghambatan yang berbeda oleh masing-masing isolat jamur rizosfer
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terhadap pertumbuhan koloni S. rolfsii disebabkan adanya perbedaan kemampuan

antagonisme, Kecepatan pertumbuhan pada salah. satu jamur akan mampu
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menguasai ruang - media - dan - dapat - menekan - pertumbuhan. - jamur - lawan
(Purwantisari dan Hastuti, 2009).

Persentase daya hambat di kelompokkan menjadi 4 kategori,yaitu 1 (rendah)
= 1-25%, 2 (sedang)= 26-50%, 3 (tinggi) = 51-75% dan 4 (sangat tinggi)=
76-100% (Zivkovic et al, 2010). Isolat yang memiliki presentase daya hambat
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tinggi yaitu Aspergillus sp. K41 sebesar 50% dan Penicillium sp. B31 55,6% (tabel
2). Terdapat 10 isolat yang daya hambatnya le bih dari 70% (tabel 2) yaitu,
Penicillium sp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma sp. B12, Trichoderma. sp.
B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22, Humicola W31, Aspergillus sp. W22,
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Peniicilliumsp. K32, Paecilomyces sp. K13. Uji yang memiliki daya hambat tinggi
merupakan isolat antagonis yang memiliki pertumbuhan koloni lebih cepat

dibandingkan dengan koloni patogen dan perkembangan koloni antagonis dapat

l

menutupi serta menekan perkembangan koloni patogen.

Isolat jamur Humicola sp. dan Trichoderma memiliki daya hambat tertinggi
yaitu sebesar 100% dan 93,8%. Jamur Humicola dan Trichoderma dapat memenuhi
ruang tumbuh dalam waktu 1-4 HSI, kemampuan Trichoderma tumbuh yang cepat
dan mudah berkembang pada berbagai media. Pertumbuhan koloni dan spora yang
berlimpah  menyebabkan Trichoderma mudah diisolasi (Amaria et al. 2015).
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Berdasarkan penelitian Aryani et.al (2019), jamur Humicola mampu menghambat

jamur akar putih. Sementara itu, pertumbuhan beberapa spesies koloni Penicillium
dan Aspergillus cenderung lambat, namun koloni jamur terlihat padat oleh massa

spora.- Menurut ‘Houbraken “et.al (2014) bahwa Penicillium dan Aspergillus
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menghasilkan spora kering yang berlimpah sehingga mudah menyebar di udara dan
selanjutnya akan membentuk koloni baru.

Berdasarkan lokasi lahan kemampuan antagonis jamur rizosfer berbeda-beda.

Pada lahan kepanjen ditemukan 4 jamur yang memiliki kemampuan daya hambat
lebih dari 50% (tabel 2). Lahan peniwen terdapat 2 jamur yang memiliki
kemampuan daya hambat tinggi yaitu Aspergillus sp. P21 dan Aspergillus sp. P22.
Lahan Wonokerso terdapat 3 jamur yang memiliki kemampuan daya hambat tinggi
yaitu Aspergillus sp. W22, Aspergillus sp. W23 dan Humicola sp. W31. Sedangkan
pada lahan Kalipare terdapat 3 jamur yang memiliki daya hambat tinggi yaitu
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Paecilomyces sp. K13, Aspergillus sp. K41, dan Penicillium sp. K32.

&
7

Perbedaan ' jumlah  jamur - rizosfer ‘yang = ditemukan dan kemampuan
antagonisnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah cara

penggunaan lahan. Pada lahan Kepanjen petani tidak menggunakan pestisida atau

fungisida untuk mengendalikan hama. dan penyakit dan tanaman kacang tanah
selalu ditanam pada lahan tersebut setiap ‘tahunnya. Jumlah ‘dan ' jenis
mikroorganisme yang banyak di dalam tanah dapat menjadi indikasi bahwa tanah

tersebut subur (Irfan, 2014). Berikut ini merupakan tabel analisis data presentase
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daya hambat isolat jamur rizosfer terhadap jamur S. rolfsii.
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Tabel 2. Presentase penghambatan isolat jamur rizosfer terhadap jamur S. rolfsii
Rerata Penghambatan (%) pada

. Lokasi Isolat- Jamur Rizosfer Pengamatan ke...HSI
| 5 6 7
L Kontrol 0,0a 0,0a ~ 0,00a
< Kepanjen Penicillium sp. B31 41,de 47,2def 53,3cd
3[- Penicillium sp. B21 68,8efg 76,4ghi - 73,3ef
o Trichoderma sp. B11 91,7gh 97,2i  96,7gh
§ ; Trichoderma sp. B12 93,8gh 97,21 - .97,8gh
g § B32 31,3bcd 26,4bcd  28,89h
oM Peniwen Aspergillus sp. P21 83,3gh 88,9ij '86,7fgh
Lo Aspergillus sp. P22 72,9fgh 76,4ghi  81,1efg
P13 39,6de 43,05def - 37,8bc
_ P31 39,6de 48,6def 37,8bc
§ P12 29,2bcd 37,5cde  41,1bc
k P11 52, 1def 65,3fgh  68,9def
' % P51 6,3abc 6,9ab - 7,78a
§ Wonokerso Aspergillus sp. W22 75,0fgh 84,7hij ~ 85,5efgh
< Humicola sp. W31 100,0h 100,0j 100h
> Aspergillus sp. W23 66,7efg 73,6ghi — 77,8ef
4 5_5 W12 4,2ab 16,7abc . 12,22a
=
2 w21 39,6de | 431def 47,8
%‘ § W11 66,7efg 76,4ghi ~ 80efg
S0 Kalipare Paecilomyces sp. K13 68,8abc 77,8ghij . 83,3efgh
4 Aspergillus sp. K41 45,8def 56,9efg - 55,6cd
Penicillium sp. K32 66,7efg 73,6ghi  76,7ef
K31 27,1bcd 33,3cd 30b
B K21 33,3cd 41,7de . 44,4bc
E K12 41,7de 40,3de ' 43,3bc
E K11 45,8def 59,7efg ' 67,8de
2] K22 64.6efg 75,0ghi  80efg

Keterangan : Angka-angka disertai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda yata pada uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%
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Uji antagonis jamur rizosfer dengan jamur S. rolfsii pada media PDA yaitu
dengan perlakuan kontrol tanpa jamur rizosfer dan jamur rizosfer yang memiliki
daya hambat lebih dari 50% adalah sebagai berikut :

1. Kontrol

| ReposITORY.UB.ACID |

Pengamatan koloni Sclerotium rolfsii sebagai perlakuan kontrol dilakukan
dengan menumbuhkan jamur tanpa menumbuhkan jamur rizosfer pada media PDA.
Koloni jamur.S. rolfsii diamati mulai 2HSI sampai 7HSI, jamur. memenuhi cawan
pada 7HSI.
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Gambar 20. Koloni jamur S. rolfsii tanpa jamur rizosfer pada media PDA; A:
permukaan atas koloni; B: permukaan bawah koloni,
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2. Penicillium sp. B31
Pertumbuhan jamur Penicillium sp. B31 hampir sama dengan pertumbuhan
S. rolfsii. Pada hari ke 5 jamur-mulai bersinggungan sehingga daya hambat yang

diperoleh pada hari ke 7 perlakuan sebesar 53,3%.
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Gambar 21. Koloni jamur Penicillium sp. B31 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawabh.
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3. Penicillium'sp. B21
Pertumbuhan jamur Penicillium lebih cepat dari jamur S. rolfsii. Pada hari

ke 5 kedua jamur berhenti tumbuh sehingga pada hari ke 7 perlakuan terdapat zona
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bening yang tidak ditumbuhi kedua koloni jamur. Daya hambat jamur Penicillium
terhadap jamur S. rolfsii sebesar 76,7%.
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Gambar 22. Koloni jamur Penicillium sp. B21 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP)i: A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

4. Aspergillus sp. W22
Pertumbuhan koloni jamur Aspergillus lebih cepat dari jamur S. rolfsii. pada
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hari ke 3 jamur Aspergillus sudah mulai‘menyebar dan menghambat pertumbuhan

jamur S. rolfsii sehingga daya hambat jamur Aspergillus sebesar 88,9%.
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Gambar 23. koloni jamur Aspergillus sp. W22 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

5. Aspergillus sp. P21

Pertumbuhan koloni' jamur Aspergillus lebih- cepat dari- pertumbuhan S.
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rolfsii. koloni jamur Aspergillus mulai menghambat pertumbuhan S. rolfsii pada
hari ke 4. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan sebesar 85,7%
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(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawabh.
6. Humicola sp. W31
Pertumbuhan koloni jamur Humicola lebih cepat dari pertumbuhan S.
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rolfsii,  Koloni jamur-Humicola mulai menutupi jamur.S. rolfsii pada hari ke 4.

Sehingga daya hambat yang diperoleh sebesar 100%
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Gambar 25. Koloni jamur Penicillium sp. W31 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

7. Aspergillus sp. P22
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Pertumbuhan koloni jamur Aspergillus lebih cepat dari pertumbuhanS.

-

rolfsiii. koloni.jamur Aspergillus mulai menghambat pertumbuhan S. rolfsii
pada hari ke 4. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan sebesar
86,7%.
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Gambar 26. Koloni jamur Aspergillus sp. P22 yang menghambat jamur'S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawabh.

8. Paecilomyces sp. K13
Pertumbuhan koloni jamur Paecilomyces lebih cepat dari pertumbuhan
S.-rolfsii. koloni jamur Paecilomyces mulai menghambat pertumbuhan. S.
rolfsii pada hari ke 5, hari selanjutnya mulai menutupi jamur S. rolfsii. Daya
hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan sebesar 76,7%

Gambar 27. Koloni jamur Paecilomyces sp. K13 yang menghambat '(JP): A;
permukaan atas: B; Permukaan bawabh.

9. Trichoderma sp. B11
Pertumbuhan koloni jamur Trichoderma lebih cepat dari pertumbuhan
S. rolfsii. koloni jamur Trichoderma mulai menghambat pertumbuhan S.
rolfsii pada hari ke 3. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan
sebesar 96,7%
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Gambar 28. Koloni jamur Trichoderma sp. B11 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

10.- Trichoderma sp. B12
Pertumbuhan koloni jamur Trichoderma lebih cepat dari pertumbuhan
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S. rolfsii. koloni jamur. Trichoderma mulai menutupi jamur S. rolfsii pada
hari ke 3. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan sebesar
97,8%
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Gambar 29. Koloni jamur Trichoderma sp. B12 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

11. Penicillium sp. K32
Pertumbuhan koloni jamur Penicillium lebih cepat dari pertumbuhan S.
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rolfsii. koloni jamur Penicillium mulai- menghambat pertumbuhan S. rolfsii
pada hari ke 4. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan
sebesar 76,7%
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Gambar 30. Koloni jamur Penicillium sp. K32 yang menghambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

12. Aspergillus sp. K41
Pertumbuhan koloni jamur Aspergillus lebih cepat dari pertumbuhan'S.
rolfsii. koloni jamur Aspergillus mulai menghambat pertumbuhan S. rolfsii
pada hari ke 6. Daya hambat yang diperoleh pada hari ke 7 perlakuan
sebesar 55,6%.

Gambar 31. Koloni-jamur Aspergillus sp. K41 yang menghambat jamur: S.
rolfsii-(JP) : A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.

13. Aspergillus sp. W23
Pertumbuhan koloni jamur Aspergillus lebih cepat dari pertumbuhan'S.
rolfsii. koloni jamur Aspergillus mulai menghambat pertumbuhan S. rolfsii
pada. hari ke 4. Daya hambat yang diperoleh: pada hari ke 7 -perlakuan
sebesar 77,78%
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Gambar 32. Koloni jaur Apergillus sp. W23 yang engambat jamur S. rolfsii
(JP): A; permukaan atas: B; Permukaan bawah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kesimpulannya sebagai
berikut :

1. Isolat jamur rizosfer yang didapatkan dari 4 lahan tanaman kacang tanah
sebanyak 26 isolat. Diantara 26 isolat terdapat 12 isolat yang diidentifikasi:
Penicillium sp. B31, Penicilliumsp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma
sp. B12, Trichoderma sp. B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22,
Humicola sp. W31, Aspergillus sp. W22, Aspergillus sp. K41, Penicillium
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sp. K32, dan Paecilomyces sp. K13.
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Hasil uji antagonis yang didapatkan dari 26 isolat jamur rizosfer terdapat 12
isolat yang memiliki daya hambat lebih dari 50% diantaranya adalah
Penicillium sp. B31, Penicilliumsp. B21, Aspergillus sp. W23, Trichoderma
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sp. B12, Trichoderma sp. B11, Aspergillus sp. P21, Aspergillus sp. P22,
Aspergillus. sp. W22, Aspergillus -sp.: K41, Penicillium sp. K32, dan

Paecilomyces sp. K13.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, isolat jamur rizosfer yang

didapatkan perlu dilakukan uji patogenesitas terhadap tanaman kacang tanah agar

diketahui pengaruh baik buruknya jamur pada pertumbuhan tanaman kacang tanah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data hasil analisis ragam

Tabel 3. Analisis ragam presentase. penghambatan jamur. rizosfer terhadap
pertumbuhan jamur S. rolfsii pada 2 HSP

Sumber Derajad Jumlah Kuadrat _
P F. Hitung F.tabel
—~ Keragaman _Bebas - Kuadrat Tengah
WS’ Perlakuan 26 363950,617 13998,101 1,454 2,775762
< re—n
g ; Galat 54 520000,000 9629,630
o
S é Total 80 883950,617 23627,730
Z
S0 Tabel 4. ‘Analisis ragam  presentase penghambatan jamur  rizosfer terhadap
& pertumbuhan jamur S, rolfsii-pada 3 HSP
- Sumber Derajad ' Jumlah Kuadrat F.
y F.tabel
Keragaman Bebas ~ Kuadrat Tengah Hitung
le Perlakuan 26 43488,960 1672,652 2,170 - 2,775762
3 Galat 54 41620,518 770,750
S
Z Total 80 85109,478 2443,403

Tabel 5. ‘Analisis ragam' presentase penghambatan jamur rizosfer - terhadap
pertumbuhan jamur S. rolfsii pada 4 HSP

§:_ Sumber Derajad ' Jumlah Kuadrat }
F. Hitung = - F.tabel
<L Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah
2 e
E ; Perlakuan 26 45349,605 1744,215 5,493 2,775762
oc
§ é Galat 54 17144,190 317,485
=
>0 Total 80 62493,796 2061,700

-
7l

Tabel 6. Analisis ragam presentase penghambatan  jamur rizosfer - terhadap
pertumbuhan jamur S. rolfsii pada 5 HSP

Sumber Derajad ' ‘Jumlah Kuadrat F. rawy
[a] Keragaman Bebas ~ Kuadrat Tengah Hitung
g Perlakuan 26 56068,673 2156,487 9,414 2,775762
2 Galat 547 12369,792 229,070
'2 Total 80 68438,465 2385,557
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Tabel 7. Analisis  ragam" presentase  penghambatan jamur  rizosfer - terhadap
pertumbuhan jamur S. rolfsii pada 6 HSP

Sumber Derajad ' Jumlah Kuadrat F.

| _ F.tabel
Keragaman Bebas  Kuadrat Tengah Hitung
g Perlakuan 26 59061,862 2271,610 15,184 2,775762
7)) S, Galat 54 8078,435 149,601
S re—n
g ; Total 80 67140,297 2421,211
w
Zét Tabel 8. Analisis  ragam presentase" penghambatan ' jamur rizosfer terhadap
% (an) pertumbuhan jamur S. rolfsii pada 7 HSP
Sumber Derajad * Jumlah Kuadrat F.
>3 i F.tabel
Keragaman Bebas - Kuadrat Tengah Hitung
Perlakuan 26 59052,911 2271,265 24,243 2,175762
| Galat 54 5059,0744 93,686
Total 80 64111,985 2364,952
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